
 
 

BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Tinjauan kembali  

Sebelum peneliti mengambil satu kesimpulan dalam penelitian 

ini, maka perlu kiranya peneliti memberikan tinjauan kembali tentang 

pokok-pokok yang telah dibahas pada bagian terdahulu. Melalui tinjauan 

kembali peneliti ingin memberikan gambaran mengenai tujuan dari 

penelitian ini sebelumnya. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah 

konseling kelompok behavior efektif meningkatkan kualitas belajar siswa. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa konseling kelompok behavior 

efektif untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil analisis data yang menunjukkan peningkatan skor pada perilaku 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment. 

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dari konselor sekolah 

yang menunjukkan hasil positif untuk perilaku belajar siswa. Hal itu 

mendukung sebagai bukti efektifnya konseling kelompok behavior dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa. 

 

B. Kesimpulan 

Dari paparan hasil konseling dan pengolahan data dapat 

disimpulkan bahwa pada paparan hasil konseling kelompok behavior 

menunjukkan perubahan dalam setiap pertemuan hal ini dapat dilihat dari 
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antusias anggota dalam kelompok dalam merespon setiap kegiatan 

konseling kelompok behavior. 

Pada hasil analisis data dan observasi pada pretest dan post test 

terdapat perubahan yaitu dengan penurunan skor. Hasil pretest dan postest 

pada data eksperimen mengalami penurunan nilai yang menunjukkan 

bahwa konseling kelompok behavior berhasil. Begitupun dengan observasi 

penelitian yang peneliti buat menunjukkan bahwa konseling kelompok 

behavior efektif dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. 

 

C. Saran-saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah peneliti buat, maka 

kesempatan ini peneliti akan menyampaikan beberapa saran. 

1. Saran bagi konseli 

Konseli hendaknya belajar terbuka untuk mengutarakan masalah 

yang dialami baik masalah pribadi, belajar maupun masalah pergaulan 

kepada konselor dan orang tua agar masalah tidak disiplin dapat 

dihindari. 

2. Saran bagi konselor 

Masalah belajar akan menjadi sangat kompleks jika tidak segera 

diatasi maka konselor memerlukan sebuah cara untuk mengatasinya. 

Salah satu modul panduan konseling kelompok behavior yang peneliti 

kembangkan hendaknya dapat dipergunakan oleh konselor untuk 

membantu meningkatkan kualitas belajar siswa. 
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Konselor selanjutnya dapat memotivasi untuk mengembangkan 

model konseling dengan pendekatan lain. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi 

variabel lain yang digunakan peneliti seperti mempergunakan 

pendekatan adlerian, psikoanalisa, RET untuk selanjutnya diketahui 

variabel yang paling besar pengaruhnya dalam meningkatkan kualitas 

belajar. 
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